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BAB I
PENDAHULUAN
1.1
SEJARAH SINGKAT

Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung diresmikan oleh Gubernur Jenderal J.B Van Heutsz pada tanggal 3 Januari 1909. Pada awalnya bernama Koningen Wilhelmina Gasthuis voor Ooglijders dengan Direktur pertamanya dr. CHA Westhoff. Sempat menjadi Rumah Sakit Umum pada jaman pendudukan Jepang tahun 1942 – 1945, menggantikan posisi Rumah Sakit Rancabadak yang menjadi Rumah Sakit Militer. Kemudian berganti  nama  sesuai dengan nama jalan dimana  rumah sakit ini berada menjadi Rumah Sakit Mata Tjitjendo pada tahun 1980.  

Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung merupakan satu-satunya Rumah Sakit Mata milik Pemerintah Republik Indonesia yang berada di bawah Direktorat Jenderal Bina Pelayanan Medik Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No.136/Men.Kes/SK/IV/78 tanggal 28 April 1978 menerbitkan Struktur Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung sebagai rumah sakit kelas C. Kemudian digantikan oleh Keputusan Menteri Kesehatan RI  No. 1040/Menkes/SK/XI/ 1992 tentang Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung sebagai rumah sakit kelas B-Non Pendidikan eselon II.b dengan satu direktur dan dua wakil direktur.
Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI No.1040/Menkes/SK/XI/1992 tentang Organisasi dan Tata Kerja, Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung ditetapkan sebagai pusat rujukan Kesehatan Mata Nasional tahun 1992. Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung pada tahun 2000 telah terakreditasi untuk 5 jenis pelayanan, yaitu administrasi dan manajemen, pelayanan medik, keperawatan, rekam medik dan gawat darurat. Pada tahun 2005 telah lulus penilaian akreditasi untuk 12 jenis kegiatan, yaitu administrasi dan manajemen, pelayanan medik, keperawatan, rekam medik, gawat darurat, kamar bedah, laboratorium, farmasi, elektrodiagnostik, kesehatan dan keselamatan kerja (K3), infeksi nosokomial dan pediatrik oftalmologi.
Selanjutnya sesuai Surat Keputusan Menteri Kesehatan No. 045/Per/I/2007 tanggal 15 Januari 2007 Rumah Sakit Mata Cicendo ditetapkan sebagai Rumah Sakit Khusus Kelas A Pendidikan serta sesuia Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. 276 /RMK05/VI/2007 Rumah Sakit Mata Cicendo ditetapkan menjadi Instansi Pemerintah yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum yang merupakan Rumah Sakit Pendidikan afiliasi dengan Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran.

Di samping itu, Rumah Sakit Mata Cicendo juga bertugas membantu pemerintah dalam meningkatkan derajat kesehatan mata di masyarakat, dengan memberikan masukan pemikiran sebagai dasar kebijakan. Institusi ini juga mengemban tugas melaksanakan kegiatan guna mencapai tujuan program nasional. Penanggulangan Gangguan Penglihatan Dan Kebutaan (PGPK) yang mengacu pada strategi vision 2020, The Right to Sight.
Sebagai gambaran sebagai pencetus terbentuknya Rumah Sakit Mata Cicendo, dapat dilihat dari milestones dibawah ini:

1909 – 1915

dr. C.H.A. Westhoff

1916 – 1926 

dr. GP Utermohlen

1928 – 1931

dr. B. Bakker
1932 – 1934

dr. F.Arn. Hote
1935 – 1936

dr. G. Fast

 
1936 


dr. J. H. R. Dick

1936 – 1942 

dr. G. Fast

1942 – 1945

dr. Sukimin

1946 – 1947

dr. G. Fast

1947 – 1948

Prof. Sumitro Hadisubroto

1949 – 1955

dr. R. Gadroen

1955 – 1972

dr. H.R. Soediro, SpM

1972 – 1980

Prof. dr. R. Sugana Tjakrasudjatma, SpM

1980 – 1993

Prof. Dr. dr. Gantira Natadisastra, SpM

1993 – 2001

dr. Edi Djunaedi, SpM

2001 – 2005 

Dr. Farida Sirlan, dr., SpM
2006
Terakreditasinya 12 macam pelayanan: administrasi dan manajemen, pelayanan medis, keperawatan, catatan medis, emergency, pembedahan, laboratorium, Farmasi, electrodiagnostic, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), infeksi nosokomial and fediatric opthalmology.
2007 


Resmi didirikan sebagai:

1. Rumah sakit kelas A pendidikan

2. Rumah sakit pelayanan masyarakat

2008 - Sekarang 
dr. M. Kautsar Boesoirie, SpM, MM
1.2
VISI dan MISI RUMAH SAKIT MATA CICENDO BANDUNG
Setelah 100 tahun berdiri, dengan tujuan awal yaitu menanggulangi wabah trakhoma dan xerophtalmia, Rumah Sakit Mata Cicendo berkembang menjadi rumah sakit yang menanggulangi semua penyakit mata dan kebutaan. Untuk itu Rumah Sakit Mata Cicendo meningkatkan fasilitas dan kualitas pelayanan serta pendidikannya. Namun sejak tahun 2002 dimulai peningkatan kualitas sumber daya manusia dan sarana/prasarana secara teratur dan lebih bermakna sesuai dengan visi misi yang telah ditetapkan.
1.2.1 Visi Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung
Visi Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung adalah “Diakui sebagai Rumah  Sakit Mata Rujukan yang Mendunia”.
1.2.2 Misi Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

       a) Mengembangkan kesadaran dan keperkaan tentang makna kesehatan mata   


bagi kehidupan individual dan sosial serta kehidupan sosial yang 

produktif,
       b) Mengembangkan kecerdasan masyarakat untuk bersikap dan berperilaku 

yang   berdampak positif bagi kesehatan mata dirinya dan lingkungannya,

       c) Memberikan pelayanan kesehatan mata terbaik bagi seluruh lapisan  


masyarakat,

       d) Meberikan peluang dan lingkungan belajar terbaik dan inovatif bagi 

mereka yang ingin mengembangkan profesinya si bidang kesehatan mata.

1.2.3 Motto Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

          Adapun motto dari Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung adalah “Pembawa Kecerahan  Kehidupan bagi Masyarakat agar Sehat dan Produktif” 
1.2.4 Falsafat Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

         a) Rumah Sakit Mata Cicendo adalah wahana bagi orang-orang yang 
mendapatkan kehormatan untuk memberikan pelayanan dan pendidikan 
kesehatan mata terbaik yang dihargai masyarakat luas,

         b) Pekerja Rumah Sakit Mata Cicendo adalah manusia bermartabat yang
  memiliki potensi untuk kontribusi melalui kerjasama cerdas guna 
  mewujudkan masyarakat yang sehat dan produktif,

         c) Keberhasilan Rumah Sakit Mata Cicendo ditentukan oelh kemampuannya  


 memberikan pelayanan dan pendidikan kesehatan mata terbaik kepada 

 masyarakat,

d) Kegiatan Pelayanan dan Pendidikan Kesehatan merupakan berwujud  

dan jati diri professional yang menjadi sumber gagasan bagi     peningkatan kualitas kesehatan mata.
1.2.5 Kedudukan, Tugas dan Fungsi Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

         a) Kedudukan Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung
Rumah Sakit Mata Cicendo adalah unit pelaksana teknis di lingkungan Departemen   Kesehatan yang berada di bawah dan bertanggung kawab kepada Direktur Jenderal Bina Pelayanan Medik Departemen Kesehatan Republik Indonesia, yang berlokasi di Bandung, Jawa Barat.

     b) Tugas Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

Tugas pokok dari Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan RI No.136/Menkes/BIRHUP/IV/78 tgl 28 April 1987 yaitu: melaksanakan Pelayanan Kesehatan dan Penyembuhhan Penderita serta Pemulihan Keadaan cacat mata. Rumah Sakit Mata Cicendo mempunyai tugas melaksanakan pelayanan klesehatan mata   secara menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan, kegiatan pendidikan, pelatihan, pengkajian dan pengembangan di bidang kesehatan mata sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
        c) Fungsi Rumah Sakit Mata Cicendo
        
Untuk menyelenggarakan tugas Rumah Sakit Mata Cicendo mempunyai fungsi:

 
         a. Melaksanakan pelayanan peningkatan kesehatan,
         b. Melaksanakan pelayanan pencegahan penyakit mata,
            c. Melaksanakan pelayanan penyembuhan dan rehabilitasi terhadap pasien penyakit  


             mata dan kebutaan,


         d. Melaksanakan asuhan dan pelayanan keperawatan,
                     e. Melaksanakan kegiatan pendidikan, pelatihan dan penyuluhan,
            f. Melaksanakan kegiatan pengkajian dan pengembangan serta  penyebarluasannya,
g. Melaksanakan administrasi umum dan keuangan.

1.3 LOGO RUMAH SAKIT MATA CICENDO BANDUNG
        1.3.1 Penjelasan Tentang Logo 

      Identitas visual(logo) Rumah Sakit Mata Cicendo menerangkan jati diri lembaga secara lugas sebagai satu-satunya Rumah Sakit Mata milik Pemerintah penyelenggara pelayanan penyeluruh di bagian kesehatan mata, pelaksana kegiatan pendidikan dan pusat rujukan, pelayanan mata secara nasioanal. Visualisasi identitas menampilkan citra mata sehat adalah untuk mempermudah identifikasi, mempertegas korelasi dan relevan dan meningkatkan impresi kepada khalayak terhadap Rumah Sakit Mata Cicendo dalam mengarahkan cara pandang (pemahaman baru) terhadap Brand yang lebih jelas, signifikan dan segar (Reju Venate) bahwa Rumah Kesehatan Mata dan telah berkiprah secara profesioanal serta berpengalaman di bidangnya sejak tahun 1909.

Gambar 1.1 Logo Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung
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Sumber: Buku Profil Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

           1.3.2 Penjelasan poin-poin Visualisasi Identitas Rumah Sakit Mata Cicendo
     

     a) Mempermudah Identifikasi
         Logo Rumah Sakit Mata Cicendo menggunakan citra mata sebagai penanda dari Lembaga  Kesehatan Khusus Mata Milik Pemerintah untuk menciptakan identifikasi yang mudah dimengerti, mudah dicerna, mudah diamati, dan berpihak kepada persepsi khalayak umum.

    
 
     b) Mempertegas Korelasi dan Relevansi Identitasi

         Citra Mata sebagai identitas Rumah Sakit Mata Cicendo diharapkan mempertegas korelasi keterkaitan dan relevansi identifikasi antara mata sebagai objek dengan Rumah Sakit Mata Cicendo sebagai subjek. 

Sebagai pengemban pasar komunikasi yang hendak dikomunikasikan adalah penyampaian simplisitas bahwa visual mata identik dengan Rumah Sakit Mata Cicendo dan sebaliknya Rumah Sakit Mata Cicendo identik dengan visualisasi sebagai salah satu organ penting manusia.


     

     c) Meningkatkan Impresi

Pencitraan identitas visual Rumah Sakit Mata Cicendo selain bertujuan menyampaikan pesan komunikasi mengenai revitalisasi lembaga untuk menuju ke arah lebih positif yang mengemban misi sosial dan berkiprah profesioanal dalam meningkatakan derajat kesehatan mata masyarakat, juga menyiratkan kesan dinamisasi Rumah Sakit Mata Cicendo sebagai lembaga yang siap menyongsong perubahan dengan visi lebih luas dan tajam (focus) dalam memberikan pelayanan terbaik kepada berbagai lapisan masyarakat.

        1.3.3 Makna Visual Logo RSMC, Citra Mata Sehat
a) Garis kelopak mata atas melambangkan RSMC sebagai “paying mata” bermakna bahwa RSMC sebagai paying bagi lembaga kesehatan mata di Indonesia & pusat rujukan    nasional,

b) Garis pupil berdimensi tebal dan tipis adalah simbolisasi dari alphabet C yang mengacu   pada identifikasi nama lembaga Cicendo. Huruf C berfungsi sebagai reminding bahwa C adalah Cicendo, layaknya sidik jari pada manusia yang spesifiik & unik,

c) Garis kelopak matat yang tebal mempertegas sikap concern & care RSMC terhadap peningkatan kesehatan mata masyarakat,

d) Garis yang seehat bersinar-sinar, berbinar-binar melambangkan nilai-nilai optimisme RSMC dan mengupayakan mata dan terciptanya harapan yang lebih cerah terhadap peningkatan kesehatan mata masyarakat,

e) Titik putih melambangkan kiprah RSMC yang focus dengan dilandasi cita- cita luhur dalam mengabdi bagi kepentingan bangsa dan Negara,
f) Bola mata melambangkan kebulatan tekad dan komitment menyeluruh dari nilai-nilai profesioanal dan pengabdian secara berkesinambungan dan dinamis.
RUMAH SAKIT MATA → Zapfhumnst BT
CICENDO → Essai. Jenis huruf (tyfeface) nama RSMC menggunakan jenis huruf yang modern, simple dan tegas, berasal dari rumpun huruf tanpa kait (sans serif). Huruf pada teks “RSMC” menggunakan jenis huruf Zapfhumnst BT, sedangkan pada “Cicendo) menggunakan jenis huruf dasar Essai yang telah dimodifikasi. Modifikasi huruf essai tersebut terdapat pada karakter “E” dan “N” yang bertujuan memberikan aksentuasi dan penegasan visual secara spesifik agar menjadi ciri khusus bag nama Lembaga Cicendo. Dengan demikian jenis huruf dasar essai yang telah dimodifikasi tersebut tidak menjadi generic/umum, sebab modifikasi rancangannya secara khusus (spesifik) memiliki tautan langsung dengan nama Lembaga Cicendo. Tujuan penggunaan tipe huruf tersebut (essai dan zapfhumnst bt) adalah untuk menyiratkan kesan bersih (clean), modern dan tetap memiliki tingkat keterbacaan tinggi pada nama lembaga yang mencerminkan kemapanan (established) RSMC sebagai lembaga penyelenggara kesehatan mata yang telah berusia satu abad. Keseluruhannya bersifat menyelaraskan merupakan identitas visual RSMC untuk mengupayakan terciptanya pemahaman yang lebih baik terhadap lembaga RSCM dalam menyongsong perubahan lebih signifikan dengan spirit, langkah dan upaya baru di bidang pelayanan mata untuk mewujudkan cita-cita menjadi pusat rujukan nasional yang terdepan dan mendunia, dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai dan standar RSMC.

1.4  SEJARAH DIVISI BAGIAN HUMAS dan PEMASARAN

       Pada awalnya peran Humas di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung dijalankan oleh semua bagian atau divisi, dimana setiap divisi saling membantu untuk menjalankan peran Humas. Namun seiring berjalannya waktu, sebagai Rumah Sakit Mata Rujukan Nasional, ternyata Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung membutuhkan seorang Humas untuk keberhasilan menjalankan Visi, Misi dan Tujuan yang telah ditentukan. Instalasi Pemasaran dan Humas Rumah Sakit Mata Cicendo saat ini sudah memberikan yang terbaik bagi rumah sakit. Instalasi ini gabungan antara instalasi pemasaran dan instalasi kehumasan. Namun jika ditinjau dari kegiatan-kegiatannya, kegiatan instalasi pemasaran tidak jauh berbeda dengan kegiatan kehumasan pada umumnya

         Sehingga pada tahun 2008, barulah Divisi Humas didirikan yang pada saat itu berada di bawah Divisi Rekamedik. Namun pada tahun 2009, Divisi Humas berada di bawah Direktorat Umum, SDM, dan Pendidikan. Humas Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung menyatu dengan Divisi Pemasaran, hal ini dikarenakan Humas di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung belum State of Being sehingga Humas di Rumah Sakit Mata ini tidak memilki struktur yang resmi. Humas Rumah Sakit Mata ini baru berjalan dengan efektif pada tahun 2008.

         Pengadopsian fungsi humas dalam pelaksanaanya lebih fleksibel dikarenakan adanya tenaga ahli yang memadai, serta sarana prasarana yang menujang juga menjadi sebab optimalnya fungsi humas pada lembaga ini. dan hal inilah yang seharusnya kelembagaan Instlasi Pemsaran dan Humas menjadi State of Being. Secara teorinya para pegawai humas di rumah sakit ini tentunya harus melaksanakan semua job description mereka. Sehingga pada kenyataannya dilapangan kegiatan-kegiatan tersebut di adopsi kearah pelaksanaan teknis yang jauh lebih teknikal. Seperti yang dapat kita lihat dari flow chart mengenai proses kegiatan-kegiatan Instalasi Pemasaran dan Humas itu:

Gambar 1.2
Flow Chart Kegiatan Humas Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung


Sumber: Arsip Instalasi Pemasaran dan Humas 

Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung
Kegiatan-kegiatan Humas





Pengajuan Kegiatan Humas





Acc Materi kegiatan Humas dari direksi





Pengerjaan kegiatan humas oleh Instalasi





Output kegiatan humas








1

